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ABSTRAKSI

Nurul Hidayah, Tinjauan Sosiolinguistik Tentang Pengajaran Kemahiran
Bahasa Arab Dengan Pendekatan Komunikatif. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan
Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. 2010.

Latar belakang masalah dari penelitian ini adalah kenyataan bahwa masih
banyak kita temukan orang yang belajar bahasa, tetapi masih sulit
mengungkapkannya dalam bentuk komunikasi riil baik komunikasi lisan maupun
tulis. Kemudian pada perkembangannya pengajaran bahasa Arab mengalami
problematika, hal ini disebabkan perbedaan bahasa Arab dengan bahasa-bahasa asing
lainnya, sehingga membutuhkan pendekatan, metode, dan teknik yang tepat dalam
mengajarkannya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengajaran kemahiran bahasa
Arab dengan pendekatan komunikatif, dan bagaimana jika ditinjau dari segi
sosiolinguistik. Kemudian faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pengajaran bahasa
Arab dalam konteks sosial.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research) dan
bersifat deskriptif-analitik yang datanya diambil dari hasil penggalian dan
penelusuran dari buku-buku dan refrensi-refrensi lain yang relevan dengan tema
penelitian. kemudian data tersebut dianalisis dengan metode deduktif dan komparatif.
Hasil dari penelitian ini adalah : (1) Bahwa pendekatan komunikatif dalam
pengajaran bahasa Arab adalah pendekatan yang bertujuan mengembangkan
kemampuan komunikatif serta prosedur pengajaran keempat ketrampilan berbahasa
yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis secara seimbang. (2). Pengajaran
kemahiran bahasa dengan pendekatan komunikatif ditinjau dari sosiolinguistik
mengandung muatan yang sama Yaitu tujuan praktis pengajaran bahasa yang
kemudian diterapkan dalam kehidupan riil masyarakat. (3). Salah satu faktor non
linguistik yang dapat mempengaruhi pengajaran bahasa Arab dari segi konteks sosial
adalah fenomena sosial. Sedangkan konteks sosial itu sendiri terbagi menjadi
beberapa hal, yaitu : rumah (tempat tinggal), masyarakat (lingkungan sekitar),
sekolah, pertemuan dan kelompok sosial, kelompok masjid, kelompok bermain, dan
media massa.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Sesuai dengan SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI

A. Konsonan Tunggal

No. 158/1987 dan No. 05436/U/1987.

Tertanggal 22 Januari 1988

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

j alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ b be

< ta’ t te

& sa s es (dengan titik di atas)
c jim j je

. ha’ h ha (di)r;g\;;lght)itik di
¢ kha’ kh ka dan ha

2 dal d de

3 - , zet (dengan titik di

atas)

J ra’ r er

J zai z zet
g sin S es
i syin sy es dan ye
Ul sad s es (dengan titik di




bawah)
ol dad de (di)r;g\;;lght)itik di
b 13 te (dengan titik di
bawah)
L 73 zet (dengan titik di
bawah)
' "ain koma terbalik di atas
4 gain 5
F fa’ _
A qaf -
d kaf _
J lam -
o mim -
O nan _
3 wawu -
-2 ha -
s hamzah apostrof
é ya’ -

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh :




“\-‘m Ahmadiyyah

. Ta’ Marbutah Di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis, kecuali untuk kata-kata arab yang sudah terserap
menjadi bahasa indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.
Ditulis jama’ah
aclen
2. Bila dihidpkan ditulis t, contoh :
NS ditulis Karamatul-auliya®
. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u.
. Vokal Panjang
A panjang ditulis a, i panjang ditulis 1, dan u panjang ditulis G, masing-masing
dengan tanda hubung (-) di atasnya.
. Vokal-Vokal Rangkap

1. Fathah dan ya, mati ditulis ai, contoh :

es-‘-‘-‘ Bainakum
2. Fathah dan wawu mati ditulis au, contoh :
J's Qoul

. Vokal-Vokal Yang Beruntutan Dalam Satu Kata, Dipisahkan Dengan

Apostrof (°)



}33“ A’antum

» &2

g Mu’annas

. Kata Sandang Alif Dan Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyah contoh :
OIall ditulis al-Quran
ol ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyyah yang mengkutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

‘F'\;“m‘ As-sama

]l Asy-syams

Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.
Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat

1. Dapat ditulis menurut penulisannya
s alls 5 ditulis Zawi al-Furud
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut, contoh :

a3 Jal ditulis Ahl as-Sunnah

P [ e ditulis Syaikh al-Islam atau Syaikhul-Islam



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Aktifitas manusia yang disebut dengan komunikasi merupakan fenomena
yang rumit dan terus menerus berubah. Walaupun demikian, ada beberapa ciri yang
bisa ditemui pada sebagian besar komunikasi. Ciri-ciri tersebut mempunyai relevansi
tertentu dengan pembelajaran dan pengajaran bahasa." Bahasa memegang peranan
penting dalam kehidupan kita. Hal ini haruslah kita sadari benar-benar, apalagi para
guru bahasa dan para guru bidang study lain pada umumnya. Dalam tugasnya
sehari-hari para guru bahasa harus benar-benar memahami bahwa tujuan akhir
pengajaran bahasa adalah agar para siswa terampil berbahasa : terampil menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Dengan perkataan lain agar para Siswa
mempunyai kompetensi bahasa (language competence) yang baik.?

Bahasa juga senantiasa memainkan peran yang sangat kompleks dalam
kehidupan manusia baik dalam komunikasi personal maupun komunal. Karena
sudah melekatnya bahasa dalam setiap kesempatan, maka bahasa terkadang kurang
mendapat perhatian untuk diangkat menjadi sebuah tema kajian oleh sementara
orang, padahal bahasa terbukti memiliki pengaruh yang luar biasa serta merupakan

bagian hidup manusia yang tidak terpisahkan.

1 Furganul Aziez dan Chaedar Al Wasilah, Pengajaran Bahasa Komunikatif, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 1996), him 8.
2 Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Kompetensi Bahasa, (Bandung: Angkasa, 1990), him, 2.



Di Indonesia secara umum digunakan tiga buah bahasa dengan tiga domain
sasaran, yaitu; bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa asing. Bahasa Indonesia
digunakan dalam domain keindonesiaan atau domain yang sifatnya nasional, seperti
bahasa pengantar dalam pendidikan, surat menyurat dinas, dan lain-lain. Bahasa
daerah digunakan dalam domain kedaerahan, seperti komunikasi antar penutur
daerah, sedangkan bahasa asing digunakan untuk komunikasi antar bangsa, atau
untuk keperluan-keperluan tertentu yang menyangkut interlokutor® orang asing.*

Bahasa asing di Indonesia yang di dalamnya termasuk bahasa Arab
mempunyai kedudukan sebagai bahasa yang perlu dipelajari untuk dapat berinteraksi
antar bangsa dan dapat menyerap ilmu pengetahuan dan teknologi yang banyak
ditulis dalam bahasa tersebut. Karena fungsi utama bahasa asing adalah untuk
berinteraksi dengan orang lain, maka pengajaran bahasa di sekolah seyogyanya
ditujukan untuk digunakan secara komunikatif baik secara lisan maupun tulisan.

Orang mempelajari bahasa baik bahasa ibu maupun bahasa asing yang di
dalamnya termasuk bahasa Arab, pada dasarnya adalah bertujuan agar dapat
berkomunikasi dan berinteraksi baik secara lisan maupun tulisan, seperti yang
dikemukakan oleh Mulyanto Sumardi :> “Apapun tujuan yang ingin dicapai oleh

seseorang yang mempelajari bahasa asing, tujuan akhirnya adalah agar ia dapat

% Interlokutor adalah orang yang ikut terlibat dalam interlokusi atau percakapan, teman
perbincangan, teman runding. (Pius A Partanto dan Dahlan Al Barry, Kamus llmiah Popular,
Surabaya: Arkola, 1994), him. 266.

* Nunung Nur Mahmudah, “Pengajaran Bahasa Arab Dengan Pendekatan komunikatif
Dalam Prespektif Sosiolinguistik’, Skripsi, (Yogyakarta: Perpustakaan PPs. UIN Sunan
Kalijaga,2001), him.8.

> Mulyanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing Tinjauan Dari Segi Metodologi, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1975), him. 56.



menggunakan bahasa tersebut baik secara lisan maupun tulisan dengan tepat dan
bebas untuk berkomunikasi dengan orang yang menggunakan bahasa tersebut”.

Dan bahasa Arab yang merupakan salah satu bahasa asing yang dipelajari di
Indonesia juga sangat penting untuk dipelajari lebih mendalam. Apalagi bagi bangsa
Indonesia yang mayoritas masyarakatnya beragama Islam. Bahasa Arab tak ubahnya
seperti bahasa-bahasa lain di dunia. la dipelajari minimal mempunyai dua alasan,
pertama karena ia bahasa komunikasi yang harus dipelajari bila kita ingin bergaul
dengan pemakai bahasa tersebut. Dan kedua, karena ia bahasa Agama yang
mengharuskan para pemeluknya mempelajarinya minimal untuk kesempurnaan amal
ibadahnya, sebab Kitab sucinya berbahasa Arab.® Jadi mempelajari bahasa Arab itu
merupakan kebutuhan yang mendasar bagi umat Islam, karena bahasa Arab adalah
bahasa Al Quran dan Al Hadis yang keduanya merupakan dasar Agama Islam serta
bahasa kebudayaan Islam.’

Kemudian pada perkembangan selanjutnya, pengajaran tentang empat
kemahiran bahasa Arab yakni kemahiran mendengar (al-istima’), kemahiran
berbicara (al-kalam), kemahiran membaca (al-gira’ah), dan kemahiran menulis (al-
kitabah) mengalami banyak problematika. Bahasa Arab yang memiliki struktur
bahasa yang unik dan kompleks memang memerlukan pendekatan, metode dan

teknik yang khusus dalam pengajarannya. Berbeda dengan bahasa lain, dimana

6 Abdul Mu’in, Analisis Kontrastif Bahasa Arab Dan Bahasa Indonesia “Telaah Terhadap
Fonetik Dan Morfologi”, (Jakarta: Pustaka Al Husna Baru, 2004), him. Vii

" Busyairi Madjidi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab Penerapan Audio Lingual Method
Dalam All In One System, (Yogyakarta: Sumbangsih Offset, 1994), him. 1.



bahasa Arab ini menuntut suatu kefasihan dalam melafalkan tiap-tiap huruf yang
tersusun dalam suatu kata atau kalimat.

Salah satu dari sekian banyak pendekatan yang digunakan dalam pengajaran
kemahiran bahasa khususnya dalam hal ini bahasa Arab adalah pendekatan
komunikatif. Yaitu pengajaran bahasa secara komunikatif, artinya pengajaran yang
dilandasi oleh teori komuniktif atau fungsi bahasa. Menurut pendekatan ini tujuan
pengajaran bahasa adalah untuk mengembangkan kemampuan komunikatif serta
prosedur pengajaran keempat ketrampilan berbahasa (mendengar, berbicara,
membaca, dan menulis) yang mengakui interdepensi atau saling ketergantungan
antara bahasa dan komunikasi.®

Dari pengamatan yang ada selama ini banyak sekali kita temukan orang yang
belajar bahasa asing akan tetapi tetap sulit untuk mengungkapkannya kembali dalam
bentuk komunikasi yang riil baik komuikasi lisan maupun tulis, kebanyakan hanya
mampu dalam tata bahasanya saja, dan banyak memperhatikan segi linguistiknya,
tetapi kurang memperhatikan segi non linguistiknya seperti sosial, politik, budaya
maupun psikologisnya. Dan sosiolinguistik sebagai salah satu bidang linguistik yang
berarti kajian tentang bahasa yang dikaitkan dengan kondisi kemasyarakatan®
mencoba mengkhususkan kajiannya pada bagaimana bahasa berfungsi di tengah

masyarakat. Sedangkan di Indonesia, Nababan menyatakan bahwa “Sosiolinguistik

8 Abdul Hamid, et.al, Pembelajaran Bahasa Arab “‘Pendekatan, Metode, Strategi, Materi dan
Media”, (Malang: UIN Malang Press, 2008), him. 9.

® Sumarsono, Sosiolinguistik, (Yogyakarta: Sabda Bekerjasama Dengan Pustaka Pelajar,
2007), him. 1.



adalah kajian atau pembahasan bahasa sehubungan dengan penutur bahasa itu
sebagai anggota masyarakat”.*

Bagi pengajaran kemahiran bahasa (Arab), memang penting menghubungkan
bahasa dengan masyarakat, karena semua bahasa diajarkan dan dipelajari untuk
mengadakan kontak dan komunikasi melintasi batas-batas bahasa.'’ Dan
sosiolinguistik mencoba memberikan pandangannya bagaimana seharusnya bahasa
asing itu diajarkan, agar dalam mempelajarinya tidak hanya sekedar faham tetapi
juga bisa digunakan dalam bentuk komunikasi antar pemakai sesuai dengan yang
semestinya dan dalam kehidupan sosialnya.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka pada pembahasan ini penulis akan
mencoba memaparkan bagaimana pengajaran kemahiran bahasa arab yang meliputi
kemahiran mendengar, berbicara, membaca dan menulis dengan pendekatan
komunikatif jika ditinjau dari segi sosiolinguistik.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, maka pokok permasalahan yang
menjadi fokus pembahasan penulisan ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tinjauan sosiolinguistik terhadap pengajaran kemahiran bahasa
Arab dengan pendekatan komunikatif?
2. Apa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pengajaran bahasa Arab

dengan pendekatan komunikatif dalam konteks sosiolinguistik ?

10 th;
Ibid, him. 4
11 Henry Guntur Tarigan, Metodologi Pengajaran Bahasa 1, (Bandung: Angkasa, 1991), him.
65.



C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a.

Untuk mengetahui tinjauan sosiolinguistik terhadap pengajaran
kemahiran bahasa Arab dengan pendekatan komunikatif.

Untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pengajaran
bahasa Arab dengan pendekatan komunikatif dalam konteks

sosiolinguistik

Kegunaan penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a.

Dapat dijadikan tambahan refrensi dan sumbangan pemikiran bagi
para pengajar bahasa asing (Arab) serta sebagai bahan pertimbangan di
dalam pelaksanaan pembelajaran demi keberhasilan tujuan yang
diharapkan.

Bagi lembaga pendidikan agar di dalam pengajaran bahasa dapat
menerapkan dan mengerti akan pentingnya suatu pendekatan yang
tepat pada proses belajar mengajar.

Bagi penulis sendiri, penelitian ini merupakan bahan pemikiran yang
lebih  mendalam serta menambah khasanah keilmuan tentang
bagaimana menerapkan pendekatan yang tepat pada pengajaran

bahasa, terutama bahasa Arab dan kaitanya dengan sosolinguistik.



Tinjauan Pustaka

Penelitian ini bukanlah yang pertama dan satu-satunya penelitian yang
ada, tetapi sebelumnya sudah ada beberapa penelitian yang terkait dan relevan
dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Diantara penelitian-penelitian itu
adalah sebagai berikut :

1. Sosiolingiustik Dan Kontribusinya Bagi Pengajaran Bahasa Arab yang
ditulis oleh Sugito (2001). Skripsi tersebut membahas tentang kontribusi apa
saja yang diberikan sosiolinguistik bagi penigkatan efektifitas pengajaran
bahasa Arab. Kontribusi tersebut berupa kontribusi sosiolinguistik terhadap
perencanaan pengajaran bahasa Arab, evaluasi pengajaran, pemilihan materi
pengajaran, metode pengajaran, guru atau pendidik, dan peserta didik.
Persamaan skripsi ini dengan skripsi penulis adalah sama-sama membahas
tentang kajian sosiolinguistik tentang pengajaran bahasa Arab. Sedangkan
perbedannya skripsi di atas tidak membahas tentang pendekatan
komunikatif dalam pengajaran kemahiran bahasa Arab.

2. Pengajaran Bahasa Arab Dengan Pendekatan Komunikatif Dalam
Prespektif Sosiolinguistik yang ditulis oleh Nunung Nur Mahmudah (2001).
Skripsi ini mengkaji bagaimana pandangan sosiolinguistik terhadap
pengajaran bahasa Arab dengan pendekatan komunikatif. Dalam skripsi ini
juga dijelaskan tentang strategi pengajaran bahasa Arab dengan pendekatan
komunikatif dan faktor pendukung dan penghambat keberhasilan pengajaran

bahasa Arab. Jika dilihat sekilas dari judulnya memang penelitian yang akan



penulis buat hampir sama dengan skripsi di atas. Persamaanya adalah sama-
sama mengkaji tentang pandangan sosiolinguistik terhadap pengajaran
bahasa Arab dengan pendekatan komunikatif. Sedangkan perbedaannya
adalah pada skripsi di atas menuliskan pengajaran bahasa secara umum. Dan
dalam skripsi yang akan penulis buat nanti lebih mendetail menjelaskan
tentang pengajaran masing-masing keempat kemahiran melalui pendekatan
komunikatif jika ditinjau dari segi sosiolinguistik. Kemudian tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi pengajaran bahasa Arab dengan pendekatan
komunikatif dalam konteks sosiolinguistik.

Pendekatan Komunikatif Dalam Pengajaran Bahasa Arab Untuk Siswa
Tingkat Menengah (Sebuah Analisa Metodologi) yang ditulis oleh Rodiyah
(2003). Skripsi tersebut membahas tentang apa itu pendekatan komunikatif,
dan metode-metode apa saja yang dilahirkan darinya, serta bagaimana
prosedur atau langkah-langkahnya dalam pengajaran bahasa Arab di tingkat
Aliyah. Persamaan skripsi ini dengan skripsi penulis adalah sama-sama
membahas tentang pendekatan komunikatif. Sedangkan perbedaannya
adalah skripsi yang akan penulis sajikan nanti lebih ke bagaimana tinjauan
sosiolinguistik terhadap pengajaran kemahiran bahasa Arab dengan
pendekatan komunikatif. Inilah yang membedakannya karena skripsi di atas
tidak membahas tentang sosiolinguistik.

Pembelajaran Bahasa Arab Dengan Pendekatan Komunikatif Di Asrama

Kelas Il Madrasah Muallimat Muhammadiyah Yogyakarta yang ditulis oleh



Kokom Afifah (2007). Skripsi tersebut membahas tentang penggunaan
bahasa Arab siswa dan efektifitas pembelajaran bahasa komunikatif di
Asrama kelas 11 Madrasah Muallimat Muhammadiyah Yogyakarta. Dalam
skripsi ini juga dituliskan bagaimana penggunaan bahasa Arab dalam
Asrama dan sanksi yang diberikan jika melakukan pelanggaran tidak
menggunakan bahasa Arab. Skripsi ini jelas berbeda dengan skripsi penulis
karena skripsi di atas berupa penelitian lapangan (field research), sedangkan
skripsi yang akan penulis buat berupa study pustaka (library research).
E. Landasan Teori
1. Pengajaran Bahasa

Arti pengajaran adalah (1) cara atau perbuatan mengajar atau
mengajarkan, (2) perihal mengajar; segala sesuatu mengenai mengajar.*?
Sedangkan bahasa adalah sistem lambang (tanda yang berupa sebarang
bunyi) yang dipakai orang untuk melahirkan pikiran dan perasaan.'® Jadi
pengajaran bahasa adalah usaha-usaha yang sebelumnya sudah
direncanakan secara sistematis untuk membantu siswa agar memiliki
kemahiran berbahasa yang meliputi kemahiran dalam mendengar, berbicara,
membaca, dan menulis.

Di dalam setiap bahasa terdapat unsur-unsur yang dapat dilihat

secara terpisah meskipun satu sama lain saling berhubungan dengan erat

12 poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka,
2005), him. 15.
3 1bid., him. 80.



bahkan menyatu sehingga terbentuk suatu fenomena yang bernama bahasa.
Dalam pengajaran bahasa Arab ada tiga sistem yang digunakan untuk
mengajarkan kemahiran berbahasa tersebut yaitu :**

a.  Sistem terpisah-pisah (nazariyyatul furu’/separated system )

Dalam sistem ini, pelajaran bahasa dibagi menjadi beberapa
mata pelajaran, misalnya nahwu, saraf, insya’, istima’, dan seterusnya.
Setiap mata pelajaran memiliki kurikulum (silabus), jam pertemuan,
buku dan nilai hasil belajar sendiri-sendiri. Materi pelajaran diajarkan
secara sistematis dan disajikan kepada peserta didik sesuai dengan
tingkat kematangan usia mereka.'®> Pengajaran bahasa Arab dengan
sistem ini berjalan selama ini di perguruan tinggi.

b.  Sistem terpadu (nazariyyatul wahdah/all in one system)

Dalam sistem ini, bahasa dipandang sebagai suatu kesatuan
utuh, bahwa bahasa sebagai alat komunikasi antara manusia
merupakan satu keutuhan dan kebulatan'® saling berhubungan dan
berkaitan; bukan sebagai bagian-bagian yang terpisah satu sama lain.
Oleh karena itu hanya ada satu mata pelajaran, satu jam pertemuan,

satu evaluasi dan satu nilai hasil belajar.

¥ Ahmad Fuad Effendi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat, 2005),
him. 79-80.

15 Busyairi Madjidi, Metodologi, him. 8.

1 1bid,, him. 10.
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c.  Sistem gabungan
Yaitu sistem gabungan anatar kedua sistem di atas, sehingga
dalam pengajaran bahasa Arab pada tahun pertama diajarkan bahasa
secara global kemudian pada tahun berikutnya diajarkan secara
terpisah-pisah ke dalam beberapa kemahiran berbahasa dan
kebahasaan.
2. Kemahiran Berbahasa
Istilah kemahiran bahasa merujuk kepada tingkat ketrampilan
menggunakan bahasa kedua atau bahasa asing untuk melakukan tugas-tugas
komunikatif yang berbeda-beda dalam bahasa sasaran. Clark menjelaskan
bahwa kemahiran adalah kemampuan pembelajar untuk “menggunakan
bahasa untuk tujuan-tujuan kehidupan nyata” tanpa melihat bagaimana
kompetensi tersebut diperoleh. Jadi dalam ujian kemahiran, kerangka
rujukannya beralih dari ruang kelas menuju situasi nyata dimana bahasa itu
digunakan.*’
Konsep kemahiran berbahasa dalam beberapa hal berbeda dengan
konsep-konsep kompetensi gramatikal dan komunikatif :
Pertama, Konsep kemahiran berbahasa ditafsirkan tidak berdasarkan
pengetahuan atau kompetensi, tetapi berdasarkan performansi, yaitu

bagaimana bahasa itu digunakan.

17 Furganul Aziez Dan Chaedar Al Wasilah, Pengajaran, him. 27.
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Kedua, konsep kemahiran berbahasa ditafsirkan berdasarkan situasi,
tujuan, tugas, dan aktifitas komunikatif tertentu, seperti menggunakan
percakapan untuk interaksi langsung, mendengarkan ceramah, atau
membaca buku teks perguruan tinggi.

Ketiga, konsep kemahiran bahasa merujuk kepada tingkat
ketrampilan dalam melaksanakan tugas, yaitu merujuk kepada nosi
keefektifan.

Keempat, konsep kemahiran berbahasa untuk merujuk kepada
kemampuan menggunakan berbagai komponen sub-ketrampilan (seperti
untuk memilih aspek kompetensi gramatikal dan komunikatif yang berbeda-
beda) agar bisa melaksanakan jenis-jenis tugas yang berbeda pada tingkat
keefektifan yang berbeda-beda.*®

Performansi dan kemahiran berbahasa bermacam-macam ada yang
berbentuk lisan dan ada yang berbentuk tulisan. Ada yang bersifat reseptif
(menyimak dan membaca) dan ada yang bersifat produktif (berbicara dan
menulis).*

a.  Kemahiran menyimak (al-istima’)
Salah satu prinsip linguistik menyatakan bahwa bahasa itu
pertama-tama adalah ujaran, yakni bunyi bahasa yang diucapkan dan

bisa didengar. Atas dasar itulah beberapa ahli pengajaran bahasa

18 |bid., hlm. 27.
19 Ahmad Fuad Effendi, Metodologi, him. 78.
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menetapkan satu prinsip bahwa pengajaran bahasa harus dimulai
dengan mengajarkan aspek-aspek pendengaran dan pengucapan
sebelum membaca dan menulis. Dengan demikian menyimak
merupakan satu pengalaman belajar yang sangat penting bagi para
siswa dan seyogyanya mendapat perhatian sungguh-sungguh dari
pengajar.”

Dalam pengajaran kemahiran bahasa Arab Ada dua macam
Al-Istima’: pertama, al-istima’ al-mukasaf yang dimaksudkan untuk
melatih pendengaran siswa atas sebagian unsur-unsur bahasa Arab,
bertujuan untuk peningkatan kemampuan penyerapan kandungan
makna teks yang didengar secara langsung. Kedua, al-istima’ al-
muwassa’ ditujukan untuk mengulang pendengaran atas materi yang
sudah disampaikan kepada siswa, tetapi disampaikan lagi dalam
bentuk yang baru. Misalnya dengan merubah struktur kalimatnya, atau
merubah kata kerjanya, merubah pelaku atau merubah tempat dan
lokasinya.?

b.  Kemahiran berbicara (al-kalam)
Kemabhiran berbicara merupakan salah satu jenis kemampuan

berbahasa yang ingin dicapai dalam pengajaran bahasa modern

? Ibid., him. 102.

2L Al-*‘Arabiyah Jurnal Pendidikan Bahasa Arab Volume 2 ‘Model-Model Pembelajaran
Bahasa Arab’, (Yogyakarta: Jurusan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2006) him.
5.
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termasuk bahasa Arab. Berbicara merupakan sarana utama untuk
membina saling pengertian, komunikasi timbal balik, dengan
menggunakan bahasa sebagai medianya.??> Secara umum latihan
berbicara bertujuan agar para pembelajar bahasa dapat berkomunikasi
lisan secara sederhana dalam bahasa Arab.

Kemahiran berbicara atau speaking skill merupakan
kemahiran linguistik yang paling rumit karena hal ini menyangkut
masalah berfikir atau memikirkan apa yang harus dikatakan sementara
mengatakan apa yang telah difikirkan. Semua ini memerlukan
persediaan kosa kata dan kalimat tertentu yang cocok dengan situasi
yang dikehendaki dan memerlukan banyak latihan ucapan, dan latihan
ekspresi atau menyatakan fikiran dan perasaan secara lisan dimana
sistm leksikal, sistem gramatikal dan sistem semantik?® digunakan
secara stimultan dengan intonasi yang teratur.?*

Kegiatan berbicara di dalam kelas mempunyai aspek
komunikasi dua arah, yakni antara pembicara dengan pendengarnya
secara timbal balik. Dengan demikian latihan berbicara harus terlebih

dulu didasari oleh (1) kemampuan mendengarkan, (2) kemampuan

22 Apdul Mu’in, Analisis, him. 169.

2% Semantik adalah bagian dari tata bahasa yang menyelidiki tentang tata makna atau arti kata-
kata dan bentuk linguistik, fungsinya sebagai simbol dan peran yang dimainkan dalam hubungannya
dengan kata-kata lain dan tindakan manusia. (Pius A Partanto Dan Dahlan Al Barry, Kamus llmiah
Popular, Surabaya: Arkola, 1994, him. 700. Sedangkan arti lain dari semantik menurut Kamus Umum
Bahasa Indonesia Edisi Ketiga karangan Poerwadarminta adalah ilmu tentang makna kata atau
pengetahuan tentang seluk beluk dan pergeseran makna kata-kata).

24 Mulyanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing.., him. 57.
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mengucapkan, dan (3) penguasaan kosakata dan ungkapan yang
memungkinkan siswa dapat mengkomunikasikan maksud fikirannya.?
c.  Kemahiran membaca (al-gira’ah)

Kemahiran membaca mengandung dua aspek/pengertian.
Pertama, mengubah lambang tulis menjadi bunyi. Kedua, menangkap
arti dari seluruh situasi yang dilambangkan dengan lambang-lambang
tulis dan bunyi tersebut.®® Kemahiran membaca juga tergantung
kepada penguasaan kosakata dan gramatika. Oleh karena itu pada
tingkat pemula teks bacaan masih perlu diberi syakal dan secara
bertahap sesuai perkembangan penguasaan kosakata dan pola kalimat
bahasa Arab oleh para siswa. Tetapi pada prinsipnya sejak mula siswa
dilatih dan dibiasakan membaca tanpa syakal dalam rangka membina
dan mengembangkan kemahiran membaca untuk pemahaman.

Membaca adalah salah satu ketrampilan berbahasa yang tidak
mudah dan sederhana, tidak sekedar membunyikan huruf-huruf atau
kata-kata akan tetapi sebuah ketrampilan yang melibatkan berbagai
kerja akal dan fikiran. Membaca merupakan kegiatan yang meliputi
semua bentuk berfikir, memberi penilaian, memberi keputusan,
menganalisis dan mencari pemecahan masalah.”’ Maka terkadang

orang yang membaca teks harus berhenti sejenak untuk mengulang

% Ahmad Fuad Effendi, Metodologi Pengajaran.., him. 112-113.
% Ibid., him. 112-127.
27 Abdul Hamid, et.al, Pembelajaran Bahasa.., him. 46.
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satu atau dua kalimat yang telah dibaca guna memahami makna yang
terkandung dalam teks.
Menurut Ahmad Fuad Effendi,®® ia menyebutkan ada
beberapa jenis kegiatan membaca, antara lain :
1. Membaca keras
Dalam membaca keras atau yang disebut juga dengan
membaca teknis ini, yang terutama ditekankan adalah kemampuan
membaca dengan; menjaga ketepatan bunyi bahasa Arab baik dari
segi makhraj maupun sifat-sifat bunyi yang lain, irama yang tepat
dan ekspresi yang menggambarkan perasaan penulis.”® Membaca
lancar tidak tersendat-sendat dan terulang-ulang, serta
memperhatikan tanda baca.
2. Membaca dalam hati
Membaca dalam hati bertujuan untuk memperoleh
pengertian, baik pokok-pokok maupun perinciannya. Dalam
latihan membaca dalam hati ini diusahakan suasana tenang,
sehingga memungkinkan untuk berkonsentrasi.*
3. Membaca cepat
Tujuan utama membaca cepat adalah untuk menggalakkan

siswa agar berani membaca lebih cepat daripada biasanya dan

28 Ahmad Fuad Effendi, Metodologi Pengajaran.., him. 129.
29 1pid., him. 129.
%0 Abdul Mu’in, Analisis Kontrastif.., him. 172.
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mengembangkan cara membaca dengan cepat serta menunjang
ketrampilan melafal.** Kecepatan menjadi tujuan tetapi tidak boleh
mengorbankan pengertian. Meskipun membaca cepat ini
dibutuhkan, tetapi harus diingat bahwa tidak setiap bacaan dapat
dijadikan bahan membaca cepat.
Membaca rekreatif

Jenis membaca ini lebih bertujuan untuk membina minat
dan kecintaan membaca. Bahan bacaan dipilih yang ringan dan
populer, baik ditinjau dari segi isi maupun susunan bahasanya,®
biasanya berupa cerpen atau novel yang telah dipermudah
bahasanya sesuai tingkatan pelajar yang menjadi sasarannya.
Membaca analitis

Tujuan utama membaca analitis adalah untuk melatih siswa
agar memiliki kemampuan mencari informasi dari bahan tertulis.
Selain itu siswa dilatih agar dapat menggali dan menununjukkan
rincian informasi yang memperkuat ide utama yang disajikan
penulis.** Dalam membaca analitis ini siswa juga dilatih berfikir

logis, mencari hubungan antara satu kejadian dengan kejadian

31 Sri Utari Subyakto-Nababan, Metodologi Pengajaran Bahasa, (Jakarta: PT Gramedia,

1993), him. 168.

32 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran.., him. 130.
33 |bid., him. 131.
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yang lain, dan menarik kesimpulan yang tidak tertulis secara
eksplisit dalam bacaan.
d.  Kemahiran menulis (al-kitabah)

Seperti halnya membaca, kemahiran menulis mempunyai dua
aspek tetapi dalam hubungan yang berbeda. Pertama, kemahiran
membentuk huruf dan menguasai ejaan. Kedua, kemahiran melahirkan
fikiran dan perasaan dengan tulisan. Dan secara umum pengajaran
menulis ini bertujuan agar pelajar dapat berkomunikasi secara tertulis
dalam bahasa Arab.*

Sebenarnya inti dari kemahiran menulis dalam pengajaran
bahasa Arab terlatak pada aspek kedua, hal ini bisa kita lihat dari
banyak orang yang dapat menulis tetapi tidak faham makna kalimat
yang ditulisnya. Meskipun demikian tidak berarti menafikkan
pentingnya kemahiran menulis dalam aspek pertama, karena
kemahiran dalam aspek pertama mendasari kemahiran dalam aspek
kedua.

Kemahiran menyatakan fikiran dan perasaan dalam bentuk
tulisan pada tingkat permulaan dapat dicapai dengan apa yang disebut
komposisi kendali atau guided composition, kemudian berangsur-
angsur berkembang menjadi komposisi bebas atau free composition.

Bentuk komposisi kendali yang paling sederhana adalah menyalin

34 1bid., him. 137.
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kemudian mengubah kalimat. Sedangkan bentuk dari komposisi bebas
adalah menulis bebas tentang masalah yang dikenal murid.*
3. Pendekatan komunikatif

Pendekatan (approach) adalah serangkaian asumsi-asumsi mengenai
hakikat bahasa dan pengajaran bahasa serta belajar bahasa®® yang antara
yang satu dengan yang lain saling terkait®’ dan bersifat aksiomatik.®
Sedangkan komunikatif menurut kamus ilmiah popular berarti bersifat
mencintai dan selalu mengandung imbauan kepada sesama. Sedangkan
pendekatan komunikatif adalah pemberian aktifitas penggunaan bahasa
sesuai dengan kaidah-kaidah tata bahasa. Jadi, pendekatan komunikatif
adalah pembelajaran bahasa from surface grammatical ctructures to
meaning “dari struktur permukaan tata bahasa ke makna”.*

Latar belakang pendekatan komunikatif ini adalah perubahan-
perubahan yang terjadi dalam pengajaran bahasa di negeri Inggris sejak kira-
kira tahun 1960-an. Pada waktu itu di negeri Inggris situational language
teaching merupakan metode yang paling utama dalam pengajaran bahasa,
khususnya bahasa Inggris. Para ahli linguistik terapan di negeri Inggris
mulai mempersoalkan kebenaran asumsi-asumsi situational language

teaching ini. Hal ini desebabkan sebagian besar oleh kecaman terhadap

% Mulyanto Sumardi, Pengajaran Bahasa, him. 63-64.

36 |bid., hIm.11.

37 Abdul Hamid, et.al, Pembelajaran Bahasa.., him. 2.

% Henry Guntur Tarigan, Metodologi Pengajaran.., him. 10.

% Jos Daniel Parera, Linguistik Edukasional, (Jakarta: Erlangga, 1997), him.76.
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dikotomi competence dan performance. Di samping itu para ahli di negeri
Inggris merasa kebutuhan yang mendesak untuk memusatkan perhatian
mereka pada kemampuan komunikatif (communicative competence) para
pelajar bahasa.

Istilah dan konsep “kemampuan komunikatif” itu berasal dari Dell
Hymes (1972) yang menulis suatu artikel yang dimuat oleh antara lain Pride
dan Holmes (Sociolinguistic 1972) judul artikel itu ialah On communicative
competence, yang isinya antara lain adalah terdiri dari definisi kompetensi
komunikatif yaitu penguasaan secara naluri yang dipunyai seorang penutur
asli untuk menggunakan dan memahami bahasa secara wajar (appropriately)
dalam proses berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain dan dalam
hubungannya dengan konteks sosial.*

Dalam artikel itu Dell Hymes mengutarakan istilah kemampuan
komunikatif yang berkiblat pada situasi sosial / budaya , sedangkan
Chomsky menggunakan istilah kemampuan (competence) sebagai
kemampuan linguistik yang berkiblat pada pengolahan dalam pemikiran
penutur semua kaidah-kaidah ketatabahasaan tanpa melibatkan kaidah-
kaidah sosial/budaya dalam penggunaan bahasa. Dalam konsep kemampuan

komunikatif Dell Hymes, termasuk secara implisit kemampuan linguistik

40 Sri Utari Subyakto-Nababan, Metodologi Pengajaran Bahasa, him. 63.
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Chomsky, fokus utamanya ialah pada pemahaman secara naluri aturan-aturan
sosial/budaya dan makna-makna yang terdapat dalam setiap ujaran/kalimat.**
Ada dua hal yang mendasar dari pendekatan komunikatif ini yaitu :

a.  Kebermaknaan dari setiap bentuk bahasa yang dipelajari. Berarti
bahwa dalam mempelajari semua bentuk bahasa (urutan kata imbuhan,
dan kategori-kategori struktural) harus selalu dikaitkan dengan arti
makna, karena bahasa adalah pengungkapan ide, konsep atau nosi
(notion).

b. Bahwa bentuk ragam, dan makna bahasa berhubungan dan terkait

dengan situasi dan konteks berbahasa itu.

Sedangkan dalam pengajaran bahasa Arab dengan menggunakan
pendekatan komunikatif, ada beberapa prinsip yang bisa dijadikan

pegangan. Prinsip-prinsip tersebut adalah :

a.  Kalau mungkin sebaiknya menggunakan teks-teks Arab dari refrensi
aslinya seperti surat kabar, majalah atau lainnya yang berbahasa Arab
murni.

b.  Latihan-latihan siswa sebaiknya dengan menggunakan bentuk-bentuk
beragam dan model yang berbeda-beda untuk mengungkap suatu

makna.

41 1bid., him. 63.
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c.  Memberikan kesempatan yang cukup bagi siswa agar mengungkapkan
kreatifitas bahasanya, pikiran-pikirannya dalam semua hal yang telah
diketahuinya baik lewat pendengaran maupun bacaan.

d.  Sebaiknya latihan-latihan untuk menggunakan bahasa dalam
memahami konteks-konteks sosial.

e. Peran guru dalam pendekatan komunikatif adalah mempermudah
proses belajar dan sebagai fasilitator bagi siswa dalam menggunakan
bahasa baik kosa kata maupun kalimat di dalam komunikasi yang
hidup.

f.  Adanya kegiatan kebahasaan untuk menumbuhkan ketrampilan
komunikasi.

g. Mempersedikit penggunaan bahasa ibu serta memperbanyak
penggunaan bahasa yang dipelajari (Arab) sebagai alat komunikasi
antara guru dan siswa, tidak hanya ketika menyampaikan materi
pelajaran saja.*?

. Sosiolinguistik
Kata sosiolinguistik merupakan gabungan dari kata sosiologi dan
linguistik. Sosiologi adalah kajian yang obyektif dan ilmiah mengenai
manusia dalam masyarakat dan mengenai lembaga-lembaga serta proses
sosial yang ada di dalam masyarakat. Sedangkan linguistik adalah ilmu

bahasa atau bidang yang mengambil bahasa sebagai obyek kajiannya.

2 Abdul Hamid, et.al, Pembelajaran Bahasa.., him. 15-16.
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Dengan demikian sosiolinguistik merupakan bidang ilmu antardisiplin yang
mempelajari bahasa di dalam masyarakat.*

Menurut Harimurti Kridalaksana sebagaimana dikutip oleh Mansoer
Pateda mengatakan bahwa sosiolinguistik yaitu cabang linguistik yang
berusaha untuk menjelaskan ciri-ciri variasi bahasa dan menetapkan korelasi
ciri-ciri variasi bahasa tersebut dengan ciri-ciri sosial.*

Ada pendapat yang membedakan sosiolinguistik dengan sosiologi
bahasa. Sosiologi bahasa lebih menitikberatkan unsur sosial bahasa,
sedangkan  sosiolinguistik  lebih  menekankan pada pengkajian
bahasanya.dan seperti yang dikatakan oleh Fishman bahwa sosiolinguistik
lebih bersifat kualitatif, sedangkan sosiologi bahasa bersifat kuantitatif.*
Pembedaan ini ada gunanya juga, akan tetapi sebenarnya istilah
sosiolinguistik sudah cukup untuk mencakup kedua unsur tersebut.

Sosiolinguistik melihat bahasa sebagai suatu sistem tetapi yang
berkaitan dengan struktur masyarakat; bahasa dilihat sebagai sistem yang
tidak terlapas dari ciri-ciri penutur dan dari nilai sosial budaya yang dipatuhi
oleh penutur itu. Jadi bahasa dilihat sebagai suatu sistem yang terbuka.*

Secara sosiolinguistik, bahasa dan masyarakat adalah dua hal yang

saling berkaitan. Keduanya memiliki hubungan mutualistik antara satu

Him. 6.

43 Aslinda, Leni Syafyahya, Pengantar Sosolinguistik, (Bandung: PT Refika Aditama, 2007),

* Ibid., him. 2.
45 Mansoer Pateda, Sosiolinguistik, (Bandung: Angkasa, 1987), him. 2.
*¢ Sumarsono, Sosiolinguistik, , him. 8.
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dengan yang lain saling ada ketergantungan, membutuhkan, dan
menguntungkan. Ujaran dan bunyi jelas disebut bahasa jika berada dan
digunakan oleh masyarakat. Demikian pula, masyarakat tidak dapat eksis
dan bertahan (survive) tanpa adanya bahasa yang digunakan sebagai alat
berinteraksi dan berkomunikasi diantara mereka.*’

Konfrensi sosiolinguistik pertama yang berlangsung di University of
California Los Angeles tahun 1964,% telah merumuskan adanya tujuh
dimensi dalam penelitian sosiolinguistik. Ketujuh dimensi yang merupakan
masalah dan dikaji dalam sosiolinguistik itu adalah sebagai berikut :

(1) Identitas sosial dari penutur, (2), identitas sosial dari pendengar

yang terlibat dalam proses komunikasi, (3) lingkungan sosial tempat

peristiwa tutur terjadi, (4) analisis sinkronik dan diakronik dari
dialek-dialek sosial, (5) penilaian sosial yang berbeda oleh penutur
akan perilaku bentuk-bentuk ujaran, (6) tingkatan variasi dan ragam
linguistik, dan (7) penerapan praktis dari penelitian sosiolinguistik.*®

Selain ketujuh dimensi di atas ada juga beberapa topik yang dibahas
dalam sosiolinguistik seperti ragam bahasa, repertoire bahasa, masyarakat
bahasa, kedwibahasaan, perencanaan bahasa, interaksi sosiolinguistik, serta
bahasa dan kebudayaan.

Kita adalah makhluk individual dan sekaligus makhluk sosial

bahkan sebagian dari warga dunia. Sebagai warga dunia Kita kita hrus

“Subur,”Pendekatan ~ Komunikatif ~ Dalam  Pembelajaran ~ Bahasa  Arab”,
http://insaniku.wordpress, Akses 22 Desember 2009.

48 Abdul Chaer dan Leony Agustina, Sosiolinguistik perkenalan Awal, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2004), him. 5.

49 Aslinda dan Leny Safyahya, Pengantar Sosiolinguistik, (Bandung : PT Refika Aditama,
2007), him. 7.
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memanfaatkan bahasa sebagai alat untuk berkomunikasi. Dengan
sosiolinguistik Kita ingin memahami pemakaian bahasa pada umumnya,
keragaman bahasa karena diversifikasi pemakai bahasa, keragaman bahasa
karena tingkat sosial pemakai bahasa, sikap berbahasa, dan loyalitas
keutuhan bahasa.*

Di bawah ini adalah faktor-faktor sosiolinguistik yang mengingatkan
kita dan sekaligus menjadi penentu bahwa bentuk dan makna bahasa itu
tergantung pada situasi dan konteks penggunaan bahasa. Faktor-faktor
tersebut adalah :>*

a. Siapa-siapa yang berbicara/ berbahasa

b. Dengan siapa (pendengar/si alamat)

c. Topik yang dibicarakan

d. Untuk tujuan apa

e. Pada waktu dan tempat dimana

f. Dalam konteks apa (peserta lain kebudayaan dan suasana)

g. Dengan jalur/modus apa (tulisan/lisan)

h. Dengan media apa (tatap muka, telepon, surat, buku, koran, TV, dsb)

i. Dalam peristiwa-peristiwa apa (upacara, ceramah, khutbah, lamaran

kerja, laporan, pernyataan, dsb)

50 Mansoer Pateda, Sosiolinguistik.., him. 9.
>1 Sri utari Subyakto-Nababan, Metodologi Pengajaran.. , him. 86-87.
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Sedangkan ruang lingkup sosiolinguistik menurut pateda
dibedakan menjadi dua, yaitu : pertama, mikro sosiolinguistik yang
berhubungan dengan kelompok kecil misalnya sistem tegur sapa. Dan
kedua, makro sosiolinguistik yang berhubungan dengan masalah perilaku
bahasa dan struktur sosial.

F.  Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian pustaka (library
research). Dalam penelitian pustaka ini pengumpulan datanya diperoleh
melalui penggalian dan penelusuran terhadap buku-buku, artikel, surat
kabar, majalah, jurnal, akses internet dan catatan penting lainnya yang
dinilai memiliki hubungan dan dapat mendukung pemecahan masalah serta
pencarian kebenaran dalam skripsi ini. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang lebih
menekankan pada pengumpulan data yang bersifat kualitatif (tidak
berbentuk angka) dan menggunakan analisis kualitatif dalam pemaparan

data.*

Sedangkan sifat dari penelitian ini adalah deskriptif analitis yakni
penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data, menafsirkan,

kemudian mengadakan analisis dan interpretatif.

52 Tim Penyusun Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA Fakultas Tarbiyah,
(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2006), him. 16.
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2. Sumber Data
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah obyek dari
mana data diperoleh. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
hanya sumber data sekunder. Artinya buku-buku yang dipakai merupakan
buku yang kedua yang ditulis dalam bahasa bahasa Indonesia. Adapun data
sekunder yang menjadi obyek penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Pengajaran bahasa komunikatif (1996), karya Furganul Aziez
dan Chaedar Al wasilah.

2) Metodologi pengajaran bahasa Arab (2005), karya Ahmad
Fuad Effendi.

Selain sumber data sekunder di atas juga terdapat beberapa
buku dan hasil karya ilmiah yang menjadi sumber data penunjang dan
bersifat sebagai pelengkap.

Adapun buku-buku atau data-data lain yang menjadi sumber
pelengkap atau penunjang tersebut antara lain sebagai berikut :

1) Pembelajaran bahasa Arab pendekatan, metode, strategi,
materi dan media (2008), karya Abdul Hamid dan kawan-
kawan.

2) Pengajaran kompetensi bahasa (1990), karya Henry Guntur

Tarigan.
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3) Metodologi pengajaran bahasa 1 (1991), karya Henry Guntur
Tarigan.

4)  Fungsi dan peranan bahasa sebuah pengantar (1990), karya
Khaidir Anwar.

5)  Skripsi yang ditulis oleh Kokom Afifah (2007), Berjudul
Pembelajaran Bahasa Arab Dengan Pendekatan Komunikatif
Di Asrama Kelas Il Madrasah Muallimat Muhammadiyah

Yogyakarta.

Dan beberapa buku, jurnal, artikel, surat kabar lain, serta dari
situs internet yang dianggap mempunyai relevan dengan tema

penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data
Sesuai dengan jenis penelitiannya, maka teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengumpulan data literer
dengan metode dokumentasi untuk menggali data dari buku-buku, jurnal,
akses internet dan sumber data lain yang relevan dan searah dengan obyek

kajian yang dimaksud.
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4. Analisis Data
Analisis data adalah langkah-langkah atau prosedur yang digunakan
seorang peneliti untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan sebagai
sesuatu yang harus dilalui sebelum mengambil kesimpulan.>®
Adapun dalam analisis data ini penulis menggunakan metode
sebagai berikut :

a.  Metode induktif, yaitu cara berfikir yang berangkat dari fakta-fakta
yang bersifat khusus, peristiwa-peristiwa yang konkret kemudian
ditarik generalisasi-generalisasi yang bersifat umum.

b.  Metode deduktif, yaitu cara berfikir yang bertolak dari fakta umum
kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.

c.  Metode komparatif, yaitu membandingkan antara pendapat yang satu
dengan yang lain dan selanjutnya untuk memilih salah satu pendapat
atau menggabungkan beberapa pendapat yang ada.

G. Sistematika Pembahasan

Bab 1. Pendahuluan, yang berisi tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan

teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il. Membahas tentang bahasa, pengajaran kemahiran bahasa,

pendekatan komunikatif dan sosiolinguistik. Bahasa meliputi definisi bahasa,

53 Tim Penyusun, him. 20.
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hakikat bahasa dan fungsi bahasa. Kemudian dilanjutkan dengan pengajaran
kemahiran berbahasa yang meliputi kemahiran menyimak, berbicara,
membaca dan menulis. Kemudian tentang pendekatan komunikatif yang
meliputi pengertian, teori belajar bahasa komunikatif dan prinsip belajar
bahasa komunikatif. Dan terakhir dilanjutkan dengan pembahasan mengenai
sosiolinguistik yang meliputi istilah dan batasan sosiolinguistik serta

masyarakat bahasa.

Bab Il1l. Berisi tentang pembahasan atas jawaban dari rumusan
masalah yang pertama dan kedua yaitu pengajaran kemahiran bahasa Arab
dengan pendekatan komunikatif dan kemudian dilanjutkan dengan tinjauan
sosiolinguistiknya. Yang meliputi penjelasan tentang pengajaran bahasa
komunikatif. Analisis sosiolinguistik tentang pengajaran bahasa Arab dalam
konteks sosial, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pengajaran bahasa
Arab dari segi konteks sosial antara lain; faktor linguistik dan faktor

sosiokultural.

Bab IV. Penutup yang berisi kesimpulan, dan saran-saran.
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BAB IV

PENUTUP

Dari pembahasan di atas tadi penulis dapat menarik kesimpulan mengenai
kajian tentang Tinjauan Sosiolinguistik Tentang Pengajaran Kemahiran Bahasa Arab
Dengan Pendekatan Komunikatif. Adapun kesimpulan, saran-saran serta kata penutup

dari penulisan skripsi ini, akan disampaikan sebagai berikut ;

A. Kesimpulan

1. Tinjauan Sosiolinguistik Tentang Pengajaran Kemahiran Bahasa Arab

Dengan Pendekatan Komunikatif.

Pengajaran kemahiran bahasa yakni kemahiran menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis dengan pendekatan komunikatif ditinjau dari
prespektif sosiolinguistik mengandung muatan yang sama yaitu tujuan praktis
pengajaran bahasa yang kemudian diterapkan dalam kehidupan riil
masyarakat. Artinya di dalam pengajaran bahasa yang dalam hal ini adalah
bahasa Arab tidak hanya mengembangkan unsur kebahasaan saja tetapi juga

memperhatikan unsur sosial serta fungsi bahasa dalam pemakaiannya.

Adapun faham sosiolinguistik mempunyai implikasi terhadap
pengajaran bahasa, antara lain, Pengajaran bahasa harus diarahkan kepada

penggunaan kompetensi komunikatif oleh peserta didik. Cara menganalisis
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komunikasi melalui bahasa ialah memeriksa fungsi-fungsi bahasa yang
bersangkutan dengan komunikasi atau pemakaian bahasa tersebut. Analisis
linguistik atas kegiatan komunikasi ialah menemukan bentuk-bentuk
linguistik yang diperlukan dalam kegiatan komunikasi. Analisis bahasa yang
berkembang dalam masyarakat perlu dipetakan. Artinya, pengajaran bahasa
perlu diarahkan pada kajian-kajian bahasa yang hidup dalam masyarakat

untuk melihat dinamika bahasa tersebut.

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengajaran Bahasa Arab Dari Segi

Konteks Sosial.

Salah satu faktor non linguistik yang dapat mempengaruhi pengajaran
bahasa Arab dari segi konteks sosial adalah fenomena sosial. Apalagi
mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam, maka pemahaman bahasa
Arab penting untuk dipelajari sebagai bahasa Agama. Hal ini bisa kita lihat
dari kontak sosial, dimana sekelompok manusia akan terbiasa menggunakan
suatu bahasa karena mereka membutuhkan komunikasi secara terus menerus
untuk menyampaikan maksud dan tujuan yang ada di dalam hati. Sedangkan
kontak sosial itu sendiri terbagi menjadi beberapa hal, yaitu : rumah (tempat
tinggal), masyarakat (lingkungan sekitar), sekolah, pertemuan dan kelompok

sosial, kelompok masjid, kelompok bermain, dan media massa.
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B. Saran-Saran

Dalam pengajaran kemahiran bahasa Arab terdapat dua hal yang perlu
diperhatikan untuk menunjang keberhasilan prosesnya dan mencapai tujuan akhir
dari pembelajaran bahasa tersebut yaitu mampu berkomunikasi baik secara lisan
maupun tulisan bahasa sasaran yang telah dipelajari. Untuk itu penulis
memberikan sedikit saran terhadap dunia pendidikan khususnya pendidikan
bahasa Arab demi memajukan kualitas pengajaran dan pembelajarannya maupun

output yang dihasilkannya.

Bagi lembaga pendidikan yang menyelenggarakan proses pendidikan
terkait pengajaran bahasa Arab hendaknya memperhatikan faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi keberhasilan pengajaran ketrampilan berbahasa Arab baik
faktor internal atau linguistik maupun faktor eksternal yang bisa berupa
sosiokultural atau psikologis. Selain itu juga diperlukan pengetahuan dan
pemahaman tentang disiplin ilmu lain sebagai pendukung atau penunjang antara
lain sosiolinguistik, psikolinguistik dan ilmu-ilmu yang lain. Bagi guru bahasa
Arab diharapkan untuk selektif dalam memilih pendekatan, metode, dan teknik
yang tepat dalam pengajaran keempat kemahiran berbahasa Arab agar siswa lebih
mudah mencerna materi tang disampaikan dan mudah dalam mempraktekkannya

dalam kehidupan sehari-hari.
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Kemudian untuk siswa sendiri diharapkan mampu mempraktekkan
kemahiran bahasa Arab yang telah didapatkannya dalam kehidupan sehari-hari
baik dillingkungan sekolah, keluarga maupun masyarakat sekitar. Dan peran

orang tua adalah sebagai motivator dan mitra belajar siswa ketika berada dirumah.

. Kata Penutup

Alhamdulillzh segala puji hanya bagi Allah tuhan semesta alam,
shalawat dan salam teruntuk rasul Nya. Rasa syukur yang teramat dalam penulis
panjatkan karena atas segala rahmat, karunia, dan hidayah Nya karya kecil ini
dapat terselesaikan. Karena keterbatasan yang ada pada diri penulis, maka karya
ini masih sangat membutuhkan berbagai kritik dan saran yang konstruktif dari

semua pihak demi kebaikan karya ini dan untuk karya-karya selanjutnya.

Besar harapan penulis terhadap kemanfaatan dari karya yang telah
penulis selesaikan ini, khususnya bagi penulis dan bagi semua pihak yang selalu
berusaha untuk memajukan dunia pendidikan terlebih bagi pendidikan bahasa

Arab.
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